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ABSTRAK

Pertambangan Emas Skala Kecil menggunakan merkuri untuk mengesktraksi emas. Paparan merkuri terhadap anak-anak
dikaitakan dengan risiko berbagai gangguan kesehatan yang dapat menyebabkan stunting. Review ini disusun dengan tujuan
untuk mengetahui dampak dari paparan merkuri terhadap anak yang tinggal di area Pertambangan Emas Skala Kecil. Metode
yang digunakan dalam penyusunan narrative review ini adalah penelusuran informasi melalui internet dengan menggunakan
google. Hasil penelusuran dari berbagai penelitian dan buku elektronik menyebutkan bahwa anak-anak yang tinggal di area
PESK sangat rentan terhadap paparan merkuri baik secara inhalasi dengan menghirup uap merkuri atau ingesti dengan
mengkonsumsi makanan atau minuman yang mengandung merkuri. Selain itu mereka juga sangat berisiko terhadap gangguan
kesehatan seperti malnutrisi dan penyakit-penyakit infeksi yang merupakan faktor risiko dari terjadinya stunting. Berbagai
faktor risiko yang mengancam Kesehatan anak-anak yg tinggal di area PESK yang dapat mengakibatkan stunting, namun
masih sedikit penelitian yang mengaitkan antara paparan merkuri dengan stunting.

Kata kunci : Tambang Emas Tradisional, Merkuri, Stunting, Malnutrisi

ABSTRACT

Small Scale Gold Mining uses mercury to extract gold. Mercury exposure to children is associated with the risk of various
health problems that can lead to stunting. This review was prepared with the aim of knowing the impact of mercury exposure
on children living in the Small Scale Gold Mining area. The method used in the preparation of this narrative review is
searching for information via the internet using google. Tracing results from various studies and electronic books stated that
children living in ASGM areas are very vulnerable to mercury exposure either by inhalation by inhaling mercury vapor or
ingestion by consuming food or drinks containing mercury. In addition, they are also very at risk of health problems such as
malnutrition and infectious diseases, which are risk factors for stunting. Various risk factors that threaten the health of
children living in ASGM areas that can lead to stunting, however, there is still little research linking mercury exposure to
stunting.

Keyword : Traditional Gold Mining, Mercury, Stunting, Malnutrition

PENDAHULUAN

Tambang Emas Tradisional atau Pertambangan
Emas Skala Kecil (PESK) menyebabkan polusi
merkuri yang paling utama dibandingkan aktivitas
manusia lainnya. Logam merkuri digunakan untuk

mengekstraksi emas dari bijih sebagai amalgam yang
stabil. Amalgam kemudian dipanaskan untuk
menguapkan merkuri dan mengisolasi emasnya
(Esdaile and Chalker, 2018). Uap merkuri yang
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dihirup oleh penambang dapat mengakibatkan
gangguan fungsi kognitif, kerusakan saraf, tremor,
gangguan pernafasan, kerusakan ginjal, dan beberapa
masalah kesehatan lainnya (Park and Zheng, 2012).
Untuk anak-anak dan janin, paparan polusi merkuri
sangat berbahaya karena meningkatkan kemungkinan
cacat fisik, kerusakan saraf, dan 1Q yang lebih
rendah. Risiko paparan merkuri ini juga diperparah
dengan tingginya kadar merkuri yang terakumulasi
dalam ikan, air dan makanan lainnya yang
dikonsumsi oleh masyarakat di sekitar tambang
(Esdaile and Chalker, 2018).

Rute paparan utama merkuri anorganik pada
masyarakat yang tinggal di area tambang emas di
Amazon adalah menghirup langsung uap merkuri
saat amalgamsi dan paparan utama metil merkuri
(MeHg) adalah melalui konsumsi ikan, karena ikan
merupakan makan pokok budaya lokal dan
memancing merupakan kegiatan ekonomi yang
utama di daerah tersebut (Wyatt et al., 2017,
Feingold et al., 2020).

Peningkatan kandungan merkuri di rambut
dikaitkan dengan penurunan kadar hemoglobin pada
anak usia <12 tahun di Amazon (Weinhouse et al.,
2017). Paparan merkuri terhadap anak-anak usia 3
bulan - 8 tahun yang tinggal di area penambangan
emas di Peru menunjukkan hasil mengalami status
gizi yang buruk dengan 78% anak-anak mengalami
anemia. Paparan merkuri dikaitkan dengan
peningkatan risiko kekurangan nutrisi, seperti anemia
karena gangguan fungsi hemoglobin, dimana merkuri
bersaing dengan besi untuk berikatan dengan
hemoglobin (Wyatt et al., 2017).

Menurut Vilcins et al. (2018) paparan merkuri
merupakan faktor risiko yang berhubungan dengan
terjadinya stunting. Marques et al. (2012)
menyatakan bahwa anak-anak yang tinggal di sekitar
tambang timah di Bom Futuro, Brazil menunjukkan
hasil korelasi positif meskipun tidak signifikan antara
kandungan metil merkuri yang ada di rambut dengan
kejadian stunting.

Stunting merupakan istilah untuk pertumbuhan
linier yang terganggu di tahun awal kehidupan (1000
hari pertama), yang mengakibatkan kegagalan untuk
mencapai tinggi badan pada masa dewasa. Stunting
dapat diukur dengan menggunakan z-score tinggi
badan menurut umur (TB/U) kurang dari -2 standar
deviasi (SD) berdasarkan standar pertumbuhan

menurut WHO (Laksono and Kusrini, 2019). Prediksi
global menunjukkan bahwa satu dari lima anak akan
mengalami stunting pada tahun 2020 (De Onis et al.,
2012). Hasil Riskesdas 2007, 2013 dan 2018, di
Indonesia angka stunting pada balita berada di atas
30% atau ada 3 balita stunting dari 10 balita yang
dilahirkan di Indonesia (Laksono and Kusrini, 2019).

Stunting merupakan manifestasi dari malnutrisi
kronis (Reinhardt and Fanzo, 2014). Stunting di masa
kanak-kanak dapat mengakibatkan efek kesehatan
yang negatif seperti penurunan perkembangan
kognitif, dan pada saat dewasa dapat meningkatkan
risiko komplikasi yang mengancam jiwa selama
persalinan, penurunan Kkinerja, peningkatan faktor
risiko penyakit kronis tidak menular seperti pre-
disposisi obesitas, tekanan darah tinggi, dan penyakit
kardiovaskuler (Vilcins et al., 2018).

Banyak penelitian tentang stunting difokuskan
pada asupan makanan, namun masih sedikit bukti
yang menunjukkan peran penting lingkungan pada
kesehatan anak. Interaksi antara faktor lingkungan
dan status gizi dapat mengakibatkan perubahan status
kesehatan. Kami berhipotesis bahwa merkuri yang
merupakan agen cemaran lingkungan dapat
mempengaruhi serapan zat gizi dan berdampak
negatif pada pertumbuhan anak. Kami mencari artikel
sebelumnya yang mengulas tentang risiko stunting
pada anak-anak yang tinggal di area tambang emas.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah studi literatur,
yakni pendekatan yang dilakukan melalui studi
kepustakaan dengan mencari informasi yang sesuai.
Penelusuran informasi dilakukan melalui internet,
dengan menggunakan Google. Referensi yang
diperoleh berupa e-jurnal atau e-book baik dalam
Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris, terbitan
tahun 2000-2020. Strategi pencarian jurnal dilakukan
melalui Google Scholar, PubMed, dan Proquest
dengan kata kunci stunting, anak-anak, tambang
emas skala kecil, merkuri, malnutrisi, Z-score.

PEMBAHASAN

Tambang Emas Tradisional dan Merkuri
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Tambang emas tradisional menggunakan
merkuri adalah untuk memisahkan emas dari material
lain setelah dilakukan pendulangan atau pencucian,
dengan cara membentuk amalgam antara merkuri dan
emas. Proses amalgamsi ini akan menghasilkan
limbah berupa tailling yang mengandung merkuri,
dan biasanya tailing ini akan dibuang ke air sungai
atau tanah (Esdaile and Chalker, 2018).

Pembuangan tailing yang mengandung merkuri
ke dalam tanah dan air merupakan bahaya serius bagi
kesehatan manusia karena dapat membahayakan
keamanan pangan dan mencemari air minum (Esdaile
and Chalker, 2018). Air yang tercemar merkuri yang
digunakan untuk irigasi juga menyebabkan
tercemarnya tanaman pangan, seperti beras. Selain
itu, merkuri dapat terbioakumulasi di dalam tubuh
ikan, sehingga masyarakat yang tinggal di sekitar
wilayah PESK yang biasa mengkonsumsi ikan
sebagai sumber protein, dapat juga terpapar (Riaz et
al., 2018).

Amalgam yang mengandung emas dan merkuri
kemudian dipanaskan di atas api atau kompor untuk
menguapkan merkuri dan mendapatkan emasnya.
Uap merkuri ini sangat berbahaya bagi paru-paru,
ginjal, hati, sistem kekebalan tubuh dan sistem saraf
(Park and Zheng, 2012). Anak-anak diketahui relatif
lebih rentan untuk terpapar merkuri karena anak-anak
sering ikut terlibat dalam proses pembakaran
amalgam (Schipper et al., 2015). Ohlander et al.
(2013) menemukan bahwa anak-anak yang tinggal di
daerah tambang emas tradisional di Chili berisiko
terkena paparan Hg kronis akibat proses pembakaran
amalgam dilakukan di dalam rumah. Selain itu, uap
merkuri juga dapat menyebar jauh terbawa udara,
yang dapat membahayakan orang lain yang tinggal
disekitarnya (Schipper et al., 2015). Hasil penelitian
Ohlander et al. (2013) menunjukkan risiko yang
secara statistik signifikan terhadap peningkatan kadar
Hg dalam sampel kuku pada anak-anak yang sering
bermain di lingkungan di mana kegiatan pembakaran
amalgam emas dilakukan.

Dampak Kesehatan Anak-anak akibat Paparan
Merkuri

Paparan merkuri yang berasal dari tambang
emas tradisional merupakan bahaya kesehatan yang
serius, terutama bagi anak-anak yang tinggal,

bermain dan bekerja di PESK. Di Indonesia dan
Zimbabwe, 166 anak ditemukan memiliki kadar
merkuri yang tinggi dalam darah, urin, dan rambut
dibandingkan dengan kelompok kontrol, serta
menunjukkan gejala khas keracunan merkuri, seperti
ataksia (Bose-O’Reilly et al., 2008).

Anak-anak yang tinggal di daerah tambang
emas tradisional dapat terdampak merkuri dalam
bentuk (1) uap merkuri (Hg%, (2) ion merkuri
anorganik (Hg?") yang terbentuk dari uap Hg di
lingkungan melalui oksidasi, dan (3) metil merkuri
(MeHg"), dibentuk di lingkungan tropis basah oleh
bakteri. Uap merkuri dan metil merkuri bersifat
sangat beracun, terutama bagi otak, karena kedua
senyawa tersebut mudah diserap (uap Hg di paru-
paru, MeHg" di saluran pencernaan) dan keduanya
merupakan senyawa lipofilik, yang dengan mudah
melintasi sawar darah otak. Otak bayi yang sedang
berkembang memiliki risiko yang tinggi terhadap
paparan merkuri ini (Bose-O’Reilly et al., 2008).

Efek berbahaya akibat menghirup Hg antara
lain masalah pencernaan, paru-paru, ginjal, sistem
kekebalan tubuh dan sistem saraf (WHO, 2007).
Anak-anak dan janin lebih rentan terpapar MeHg
yang dapat menyebabkan masalah perkembangan
saraf seperti keterbelakangan mental, perkembangan
yang lambat, kehilangan penglihatan  dan
pendengaran, gangguan bahasa, tremor dan
kehilangan ingatan. Selain itu telah dilaporkan suatu
kondisi ekstremitas merah dan nyeri pada anak-anak
telah dilaporkan terkena paparan Hg kronis yang
disebut Acrodynia (Gibb and O’Leary, 2014).

Risiko paparan merkuri ini juga diperparah
dengan tingginya kadar merkuri yang terakumulasi
dalam ikan dan persediaan makanan lainnya di
sekitar PESK (Esdaile and Chalker, 2018).
Dilaporkan Indeks risiko kesehatan pada anak-anak
yang Dberada disekitar PESK lebih tinggi
dibandingkan orang dewasa dengan rerata jumlah Hg
yang lebih tinggi pada anak-anak dibandingkan orang
dewasa (Riaz et al., 2018).

Dampak dari pencemaran merkuri terhadap
perairan dan ikan yang ada di area pertambangan
menurut berpengaruh terhadap status gizi pada anak-
anak Herman (2009). Paparan merkuri dilaporkan
dapat meningkatkan risiko kekurangan nutrisi, seperti
anemia karena gangguan fungsi hemoglobin dari
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merkuri  bersaing dengan besi untuk tempat
pengikatan (Weinhouse et al., 2017).

Selain itu, masyarakat yang tinggal di PESK
juga berisiko terhadap berbagai penyakit seperti
malnutrisi  atau gizi buruk, diare, malaria,
tuberkulosis, parasit, dan penyakit lainnya. Gejala
keracunan merkuri kadang-kadang tidak nampak
secara langsung dan kadang diabaikan akibat stres
menghadapi penyakit akut, kecelakaan kerja dan
kemiskinan (Veiga et al., 2006).

Risiko Stunting pada Anak yang Tinggal di Area
Tambang Emas Tradisional

Berbeda dengan pertambangan industri atau
skala besar, penambangan emas skala kecil
merupakan aktivitas yang dilakukan oleh penambang
perorangan  atau  perusahaan  kecil  dengan
menggunakan peralatan mekanis sederhana, modal
terbatas, dan produktivitas rendah (WHO, 2016).
Komunitas para penambang di PESK cenderung
berasal dari keluarga miskin dan berpendidikan
rendah, serta kebutuhan sehari-hari diperoleh
bergantung pada mata pencaharian. Komunitas para
penambang di PESK dihadapkan oleh berbagai
masalah kesehatan masyarakat, termasuk malnutrisi
atau gizi buruk terutama pada anak-anak (Zhang et
al., 2020).

Status gizi yang buruk ditambah dengan
paparan merkuri dapat mengakibatkan dampak buruk
bagi kesehatan anak-anak yang tinggal di area PESK
(Wyatt et al, 2019). Satu penelitian yang
menemukan bahwa penduduk di yang tinggal di
PESK lebih banyak mengkonsumsi makanan
kemasan atau instant, lebih banyak gula dan lemak,
dan lebih sedikit buah dan sayuran dibandingkan
dengan penduduk yang tinggal di daerah pertanian.
Kebiasaan tersebut juga dapat menjadi potensi
malnutrisi pada anak-anak (Zhang et al., 2020).

Kondisi malnutrisi pada anak-anak sangat erat
kaitannya dengan stunting (de Onis and Branca,
2016). Stunting atau perawakan pendek (shortness)
berhubungan dengan kurangnya zat gizi dimasa lalu
sehingga dikategorikan sebagai masalah gizi yang
sifatnya kronis. Stunting dapat diketahui dengan
melihat tinggi atau panjang badan, umur, dan jenis
kelamin dari anak tersebut. Namun masih banyak
orangtua yang tidak menyadari pentingnya

melakukan pengukuran tinggi anak, sehingga
persoalan stunting menjadi sulit diketahui. Hal ini lah
yang menjadikan sunting sebagai fokus Sustainable
Development Goals (SDGs) pada tahun 2025 pada
target perbaikan gizi di dunia untuk menurangi angka
stunting hingga 40% (Kemenkes RI, 2018).

Stunting dapat diketahui dengan cara
mengukur tinggi badan (TB) seorang anak yang
dibandingkan dengan umur (U), selanjutnya
dilakukan  perhitungan skor Z-indeks TB/U.
Seseorang dikatakan stunting bila Z-indeks TB/U di
bawah -2 SD (Laksono and Kusrini, 2019). Kejadian
stunting merupakan dampak dari kurangnya asupan
gizi kronik baik dari segi kualitas maupun kuantitas
akibat kondisi sosial ekonomi, gizi saat kehamilan,
gizi saat bayi dan kesakitan (Kemenkes RI, 2018).
Stunting pada anak menyebabkan terhambatnya
perkembangan anak, dampak negatif akan
berlangsung dimasa yang akan datang. Contohnya
seperti  penurunan intelektual, rentan terhadap
penyakit tidak menular/degeneratif dan melahirkan
bayi dengan risiko berat lahirnya lebih rendah
(UNICEF, 2017).

Umumnya di wilayah provinsi-provinsi di
Indonesia, jumlah prevalensi stunting mengalami
penurunan selama kurun tiga tahun terakhir. Jika
diidentifikasi berdasar persentase balita pendek,
prevalensi tertinggi pada tahun 2015 adalah di
Provinsi Sulawesi Barat sebesar 19%, kemudian
terjadi perubahan nilai presentase pada tahun 2016,
yakni sebesar 20,05% di Provinsi Kalimantan Barat,
lalu pada Tahun 2017 prevalensi stunting tertinggi
berpindah posisi ke Provinsi Kalimantan Tengah
dengan nilai sebesar 17,89% (Nelayesiana, 2019).

Faktor keluarga dan lingkungan mempengaruhi
kejadian stunting pada anak, karena gizi seorang anak
sangat tergantung pada ibu dan keluarganya (Sutarto
et al.,, 2018). Penelitian Agustia et al. (2018)
melaporkan pemberian ASI| yang tidak eksklusif,
riwayat penyakit infeksi, dan imunisasi yang tidak
lengkap merupakan faktor risiko terjadinya stunting
pada balita usia 12-59 bulan di wilayah tambang
emas Poboya Palu. Hasil penelitian Resti et al. (2018)
menunjukkan bahwa riwayat penyakit infeksi
merupakan faktor risiko stunting dengan nilai OR
yaitu 3,400 yang menunjukkan bahwa balita
memiliki 3,400 kali lebih besar berisiko stunting
dibandingkan dengan balita yang tidak menderita
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penyakit infeksi. Hasil yang sama juga dilaporkan
oleh Picauly & Toy (2013) yang menyatakan bahwa
balita yang menderita infeksi 10,298 kali lebih
berisiko untuk menderita stunting. Infeksi menjadi
salah satu penyebab terjadinya masalah gizi salah
satunya stunting. Infeksi dan malnutrisi seringkali
terjadi secara bersamaan. dan infeksi yang
menyebabkan malnutrisi ini dapat terjadi karena
seseorang saat sakit membutuhkan gizi yang lebih
untuk melawan penyakitnya (Darmadi (2008).

Penelitian yang dilakukan pada anak usia 7-13
tahun yang tinggal di sekitar area tambang emas
tradisional di Poboya Palu, bahwa asupan zat gizi
yang kurang berupa asam amino, asam folat dan zat
besi pada anak yang berkorelasi positif dengan kadar
hemoglobin dan korelasi yang tidak signifikan
terhadap kejadian stunting (Bohari et al, 2017).

Selain  malnutrisi dan penyakit infeksi,
masyarakat yang tinggal di area PESK juga berisiko
terhadap diare (Veiga et al., 2006). Penelitian Stewart
et al. (2013) di Uganda menjelaskan bahwa anak
yang menderita diare memiliki nafsu makan yang
menurun sehingga asupan gizi Yyang didapat
cenderung menurun. Serta tingginya kejadian diare
disertai gangguan penyerapan dan tingkat kehilangan
zat gizi secara berulang-ulang pada anak
menyebabkan terganggunya proses pertumbuhan.
Balita stunting dengan prevalensi diare yang tinggi
akan memiliki tingkat daya imun yang lebih rendah.

Penelitian cross sectional yang dilakukan oleh
Wyatt et al (2019), melaporkan bahwa menurunnya
respons imun atau system kekebalan tubuh pada anak
yang tinggal di daerah dengan risiko paparan merkuri
yang tinggi dan diperburuk oleh malnutrisi yang
terjadi secara bersamaan.

Menurut Vilcins et al. (2018) faktor risiko
berasal dari lingkungan yang berhubungan dengan
terjadinya stunting diantaranya adalah sumber air,
kebersihan lingkungan tempat tinggal, polusi udara,
infeksi parasit, paparan logam diantaranya adalah
merkuri. Penelitian yang dilakukan oleh Marques et
al. (2012) terhadap anak-anak yang tinggal di sekitar
tambang timah di Bom Futuro, Brazil menunjukkan
hasil korelasi positif meskipun tidak signifikan antara
kandungan metil merkuri yang ada di rambut dengan
kejadian stunting. Penelitian lain pada 252 bayi sehat
di Korea berusia 6-24 bulan dari klinik rawat jalan
periode tahun  2009/2010 dan  2013/2014,

menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara kadar merkuri dalam rambut dengan
antropometri pada bayi periode 2013/2014, namun
tidak signifikan pada bayi periode 2009/2010 (Chang
etal., 2015).

Artikel ini disusun dengan harapan dapat
memberikan gambaran tentang risiko stunting akibat
paparan merkuri bagi anak-anak yang tinggal di
sekitar area PESK. Namun masih terbatasnya
penelitian terkait dan temuan yang ada masih belum
jelas, sehingga penelitian lebih mendalam perlu
dilakukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelusuran dari
berbagai  penelitian  atau  buku elektronik
menyebutkan bahwa anak-anak yang tinggal di area
PESK sangat rentan terhadap paparan merkuri baik
secara inhalasi dengan menghirup uap merkuri atau
melalui ingesti dengan mengkonsumsi makanan atau
minuman yang mengandung merkuri. Berbagai faktor
risiko yang mengancam anak-anak yang tinggal di
area PESK dapat mengakibatkan stunting, meskipun
masih sedikit penelitian dan menunjukkan hasil yang
tidak signifikan penelitian dan menunjukkan hasil
yang tidak signifikan terkait kan paparan merkuri
dengan stunting.
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